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Kata kunci ABSTRAK

Kemiri Kemiri (Aleurites moluccana) adalah tanaman yang bermanfaat secara
Panel Surya ekonomis dan budaya bagi masyarakat Indonesia. Biji kemiri dapat dijadikan
Kadar Air N minyak yang berfungsi sebagai bahan bakar, kosmetik, obat, dan bumbu masak.
Mesin Pengering Kemiri Karena itu, pasar membutuhkan banyak biji kemiri. Untuk memenuhi
Temperatur kebutuhan pasar, petani kemiri harus dapat memproduksi biji kemiri yang

Energi Matahari berkualitas dalam waktu yang efisien. Kualitas biji kemiri dipengaruhi oleh

bentuk, ukuran, warna, dan kadar minyaknya. Salah satu masalah yang dihadapi
petani kemiri adalah waktu pengeringan yang lama yang tergantung pada cuaca.
Pengeringan yang kurang baik dapat menurunkan Kkualitas biji kemiri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mesin pengering dengan
energi matahari terhadap laju pengeringan kemiri. Hasil dari pengukuran kadar
air menggunakan mesin pengering kemiri dengan energi matahari adalah 4,5 %
selama 4-5 hari lebih cepat dibandingkan pengeringan alami yang
membutuhkan 7-14 hari untuk menghasilkan kadar air 5-6 %. Berdasarkan hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa alat pengering kemiri berhasil
meningkatkan suhu dan mengurangi kadar air di ruang pengering dengan
efektif.
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1 Pendahuluan

Selain radiasi matahari, intensitas dari matahari juga berpengaruh terhadap laju pengeringan, efisiensi,
cuaca, dan kualitas produk akhir. Pada intensitas matahari yang stabil makan laju pengeringan akan semakin
cepat dan efisiensi waktu dalam proses pengeringan. Selain itu, dengan terjaganya keadaan atau cuaca pada
waktu pengeringan akan berdampak pada kualitas dari produk akhir. Waktu yang lama mempengaruhi
mikroorganisme yang hidup dalam kemiri dan memungkinkan mikroorganisme merusak kualitas dari kemiri itu
sendiri, sehingga dibutuhkan waktu yang lebih cepat untuk pengeringan.

Berdasarkan permasalahan diatas, diperlukan teknologi tepat guna untuk menjawab permasalahan yang
tengah terjadi dengan dilakukan pengeringan menggunakan mesin pengering kemiri dengan mengunakan sumber
energi matahari. Alat ini bertujuan untuk memeprcepatkan lama pengeringan degan hanya waktu 4-5 hari uda
memenuhi etandar kadar air yaitu 4,5%.

2 Metode Penelitian

Proses prancangan alat dan pembuatan alat adalah proses desain dan pengembangan alat metode dan
teknik untuk memperbaiki efisiensi dan produksi manufaktur. Perancangan alat dilakukan mengikuti desain yang
sudah dibuat dalam proses pembuatan alat ini dilakukan terlebih dahulu dengan pembuatan kotak atau box mesin
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penetas telur menggunakan bahan-bahan yang sudah ada, setelah selesai pembuatan kotak atau box mesin
penetas telur langkah selanjutnya merangkai atau menginstalasi kabel pada komponen.
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Gambar 1 Desain Alat Pengeringan Kemiri

Mesin Pengering kemiri yang dirancang mempunyai kapasitas 5 kg kemiri dengan dimensi alat yang dirancang
adalah sebesar:

Panjang (P) =100 cm
Lebar (L) =79cm
Tinggi (T) =79,6 cm

Dimensi rak kemiri:

Panjang Rak (P) =100cm
Lebar Rak (L) =49,2cm
Tinggi Rak (T) =24 cm

Gambar 2 3D Alat Pengeringan Kemiri

Pengujian pengering kemiri ini dilakukan unutk mengetahui kesuksesan kemiri yang sesuai :

— Kadar air, yaitu 1 4-5%
— Pengujian Suhu pengering 147 °C
—Waktu pengeringan : 128 jam
—Jumlah kapasitas kemiri :5 kg
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Tabel 1 Pengujian Pengering Kemiri

HASIL PENGUJIAN KEMIRI (%)
. Keterangan
-0,
No | kadar air 7-8% | Pecah Utuh Bagus/Hangus
1 6-7% 80% 20% Sedang
2 4-5% 90% 10% bagus

3 Hasil dan Pembahasan
3.1 Kadar Air

Bahan Pengukuran kadar air ini bernama Grain Moisture meter AR991 bahan dilakukan dengan
menimbang berat sebelum pengeringan dan sesudah pengeringan. Kemudian dilakukan perhitungan
dengan % basis kering (persamaan 2). Setelah didapatkan kadar air pengeringan, maka kadar air awal
sebelum pengeringan dikurangi dengan kadar air setelah pengeringan. Untuk mengetahui kadar yang
pertama seperti rumus dan tabel di bawah.

Kadar Air Bahan = M1 — M2

Keterangan:

M1 = Kadar air sebelum pengeringan 14,0% bk (Tarigan, 2023)
M2 = Kadar air setelah pengeringan %bk (persamaan 2)

Tabel 2 Hasil Uji Kadar Air Kemiri dengan mengunakan sumber energi matahari

Lama

No Jenis sampel Kadar air .
pengeringan

Mesin pengering Kemiri

1 dengan sumber energi 4,5 % 4-5 hari
matahari
2 Kemiri pengeringan alami | 5-6, 29 % 7-14 hari

3.2 Temperatur(°C)

Pengukuran temperatur yang dilakukan pada beberapa titik pengukuran untuk melihat sebaran temperatur.
Adapun temperatur yang diukur meliputi temperatur lingkungan dan temperatur plat seng absorber berwarna
pitih dengan sistem pengambilan data continou per 1 jam menggunakan clock (humidity HTC-2)

Hasil Pengujian Temperatur Pelaksanaan pengujian dilakukan pada pukul 08:00 WIB hingga 15:00 WIB
dengan interval satu jam. Pengujian pada temperatur dan waktu pengeringan dilakukan untuk mengetahui
peningkatan temperatur pada alat sesuai dengan perubahan waktu. Pengujian dilakukan pada 21 November 2023,
yang berarti dilakukan 2 kali pengulangan pengeringan. Pengujian juga dilakukan dengan membandingkan
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pengeringan kemiri secara tradisional (Temperatur Lingkungan) dan pengeringan menggunakan mesin pengering
kemiri.

50 16:48

45
14:24

40
35 12:00
30 09:36

25
20 07:12
15 04:48

10
02:24

5
0 00:00

N temperatur  sssyaktu

Grafik 1 Perbandingan Temperatur °C dan waktu Pengeringan (2 hari sekali)

Dari data yang diperoleh, temperatur pengeringan bergantung dengan temperatur yang dihasilkan. Hal ini
dipengaruhi oleh cuaca dan waktu pengeringan. Saat cuaca cerah sinar matahari akan tetap terserap dengan
optimal karena tidak terhalang awan. Selain itu pengeringan akan efektif dan optimal jika dilakukan pada siang
hari, karena intensitas cahaya yang dipancarkan cukup kuat. Rata-rata temperatur pada hari pertama (21-
November 2023) didapatkan temperatur optimal pengeringan menggunakan mesin pengering sumber energi
matahari pada pukul 12:00 WIB dengan temperatur sebesar 44,2 °C. Sedangkan temperatur optimal untuk
lingkungan/ diluar terdapat pada pukul 12:00 WIB sebesar 35.5 °C.
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Grafik 2 Rata-rata Temperatur Hari Pertama Pengeringan (2 hari sekali)
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Rata-rata temperatur pada hari kedua (23 November 2023) didapatkan temperatur optimal pengeringan
menggunakan mesin pengeringa kemiri pada pukul 12.00 WIB dengan temperatur sebesar 45,0 °C. Sedangkan
temperatur optimal untuk lingkungan terdapat pada pukul 15.30 WIB sebesar 39.45 °C. Temperatur optimal yang
terdapat dalam Mesin pengering berbanding terbalik dengan temperatur lingkungan optimal, hal ini dikarenakan
pada tanggal 24 November 2023 keadaan lingkungan berawan, sehingga intensitas cahaya yang masuk terhalang
oleh awan. Pada Gambar 4 terdapat data radiasi matahari yang juga fluktuatif sesuai dengan temperatur yang
dihasilkan alat pengering. Alat ini memiliki konsep green house yang bertujuan untuk merangkap panas. Kalor
dari cahaya matahari terserap oleh alat namun tidak langsung dipantulkan keluar alat, namun dipantulkan
kembali oleh dinding alat berulang kali dan dibuat dengan sistem vacum agar kalor yang dipantulkan keluar alat
lebih lambat. Ini adalah konsep pemanfaatan energi kalor matahari dengan optimal.

Alat pengeringan ini merangkap kalor dari sinar matahari sehingga menyebabkan temperatur dalam alat
lebih besar dari temperatur lingkungan (pengeringan alami). Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui
perbandingan peningkatan temperatur antara pengeringan dengan alat pengering dan pengeringan alami.
Pengeringan dengan alat pengering ini mampu menghasilkan temperatur yang lebih tinggi dibandingkan dengan
pengeringan alami. Dengan adanya temperatur di dalam alat yang tinggi, tentu akan mendukung percepatan
proses pengeringan. Sehingga, proses pengeringan dengan alat pengering dapat dilakukan hanya dalam waktu 4
hari.

3.3 Data Intensitas Matahari

Intensitas matahari ini memiliki pengaruh yang besar dan signifikan terhadap proses pengeringan bahan.
Berikut merupakan data intensitas matahari.

Tabel 3 Hasil Uji intesutas Cahaya matahari

Intesitas
matahri
w/m2

8:00 225,712443
9:00 275,57923
10:00 461,54202
11:00 559,78277
12:00 678,6973
13:00 670,08142
14:00 572,21734
15:00 286,54245

Dari informasi di atas, terlihat bahwa tingkat radiasi matahari bervariasi sepanjang waktu dan bergantung
pada kondisi cuaca pada saat itu. Gambar menunjukkan bahwa radiasi matahari meningkat hingga jam 10:00
WIB, namun selama siang hari, grafiknya mengalami fluktuasi yang disebabkan oleh adanya pengaruh atmosfer
yang mendung atau berawan. Oleh karena itu, jumlah radiasi matahari yang mencapai permukaan bumi sangat
dipengaruhi oleh kondisi cuaca di lokasi tertentu. Pada hari yang cerah, matahari akan menyuplai energi lebih
banyak ke bumi, tetapi pada hari yang mendung atau berkabut, jumlah energi yang dipancarkan oleh matahari
tidak sebanyak pada kondisi normal. Hasil penelitian ini memberikan nilai radiasi matahari per jam dalam satu
hari sebesar
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Grafik Intensitas Cahaya Terhadap Waktu
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Grafik 3 Intensitas Matahari

4 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan alat ini temperature didalam
alat akan lebih tinggi karena kalor yang diserap dari matahari tidak langsung dipantulkan keluar, namun
dipantulkan berkali-kali didalam alat sehingga kondisi temperature yang ada didalam alat lebih besar jika
dibandingkan dengan temperature yang ada dilingkungan. Penggunaan kipas dryer DC pada alat ini berfungsi
agar sirkulasi didalam alat terjaga dalam keadaan hangat sehingga temperature yang ada didalamnya terjaga.

Energi

matahari yang diserap akan mempercepat laju pengeringan. Karena semakin panas matahari akan

semakin banyak kalor yang diserap sehingga laju pengeringan untuk kemiri lebih cepat. Pengukuran kadar air ini
berfungsi untuk mengetahui seberapa cepat laju pengeringan yang terjadi jika menggunakan alat tersebut.
Adapun data pengeringan kemiri mencapai kadar 4,5%, dengan rata-rata suhu 46,010C. Penggunaan sumber
energi matahari terbukti lebih efektif dan efisien dalam mengeringkan kemiri, dengan waktu pengeringan hanya
4-5 hari dibandingkan dengan metode tradisional yang memerlukan 7-14 hari.
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